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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf arab | Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
a Jim J Je
C Ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di bawah)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye

Vi




U= Sad S Es (dengan titik di bawah)
U Dad d De (dengan titik di bawah)
Lk Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
= Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
<l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
S Wau \ We
A Ha H Ha
2. Vokal

vokal tunggal dan vokal rangkap.

a. Vokal Tunggal

transliterasinya sebagai berikut:

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

Tanda Nama Huruf Latin Nama
/ Fathah A A
> Kasrah 1 |
A Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Vii

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa




Tanda Nama Huruf Latin Nama

.S Fathah dan ya Al adani
) Kasrah dan wau Au adanu
Contoh:
S . Kataba
. zukira
vazhabu

3. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada
dua: a. Ta’ ’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan fa ‘'marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). Contoh:

y - raudah al-atfal

- raudatulatfal

dall | yulhah

4. Syaddah
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh:

X - al-birr
5y - rabbana
13 - nazzala
5. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu ¥ namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

huruf qamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.



6. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman Tajwid.
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A LA 5 A

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur'an dan
mengajarkannya.” (HR.Bukhari)
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ABSTRAK

Reza Hidayat. 2121115. 2025. “Manajemen Pembelajaran Metode Iqro’ Dalam
Meningkatkan Bacaan Al-Qur’an Santri Di TPQ Al-Hikmah Desa Ketanonageng
Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dr. Ahmad
Ta’rifin M.A.

Kata Kunci: Metode Iqro’, Pembelajaran, Santri

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran
metode Iqro’ dalam meningkatkan kemampuan bacaan Al-Qur’an santri di TPQ Al-
Hikmah Desa Ketanonageng Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. Fokus
penelitian ini meliputi tiga aspek utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran metode Iqro’. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala TPQ,
ustadz/ustadzah, dan santri kelas IV sebagai sampel penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran metode Iqro’
di TPQ Al-Hikmah dilakukan dengan perekrutan tenaga pendidik yang menguasai
bacaan Al-Qur’an dan tajwid serta memiliki keikhlasan dalam mengajar. Pembagian
kelas disesuaikan dengan usia dan kemampuan santri untuk menjaga kenyamanan dan
motivasi belajar. Pelaksanaan pembelajaran menekankan pada metode individual,
penyesuaian tempo, dan pendekatan kasih sayang. Evaluasi dilakukan secara berkala
oleh guru untuk mengukur kemajuan bacaan santri berdasarkan kelancaran, ketepatan
tajwid, serta pelafalan huruf hijaiyah.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa manajemen pembelajaran
metode Iqro’ di TPQ Al-Hikmah telah diterapkan secara sistematis dan mampu
meningkatkan kemampuan bacaan Al-Qur’an santri, khususnya dalam aspek
kelancaran membaca, penerapan tajwid, dan keaktifan belajar.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan sebuah kegiatan di mana seseorang
diajarkan untuk memiliki sikap setia dan taat, serta di mana pemikirannya
dibentuk dan dikembangkan. Bagi negara berkembang seperti Indonesia,
Pendidikan itu sesuatu yang ada didalam diri manusia yang harus terus
berkembang sesuai dengan arah pembangunan yang dilakukan secara
bertahap. Keberhasilan pendidikan bukanlah semata-mata hasil dari satu
faktor, melainkan interaksi kompleks dari berbagai elemen yang saling
mempengaruhi. Pada kenyataannya banyak faktor dan kondisi yang
mempengaruhi proses pembelajaran, seperti siswa, guru, metode pengajaran,
materi pembelajaran yang perlu diterima siswa, serta sarana dan prasarana
(Usman, 2003: 4).

Pemilihan metode pembelajaran merupakan salah satu faktor kunci dalam
pencapaian tujuan pembelajaran (Hariri, 2024: 35). Beragam metode
pembelajaran dapat diterapkan dalam proses pendidikan, salah satunya adalah
metode Iqro'. Metode Iqro' memanfaatkan serangkaian enam jilid buku teks
dengan tingkat kesulitan yang bertahap untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Kuswoyo, 2014: 14). Metode ini merupakan pendekatan pembelajaran Al-
Qur'an yang langsung difokuskan pada praktik membaca huruf hijaiyah (As’ad
Humam, 2000: 2). Metode Iqro' dirancang dengan sistematika yang jelas, diawali

dari pengenalan huruf sederhana hingga pada bacaan-bacaan yang



kompleks, sehingga akan mudah untuk digunakan oleh semua kalangan
(Sulistya, 2016: 3). Dengan cara belajarnya yang terstruktur membantu anak-
anak menguasai dasar-dasar bacaan Al-Qur'an dengan tepat dan lebih efesien
(Alfiyah, 2014: 12).

Selain metode, manajemen adalah inti dari keberhasilan pembelajaran.
Pembelajaran yang baik tidak hanya bergantung pada metode, tapi juga pada
bagaimana metode itu direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara
sistematis. Oleh karena itu, manajemen menjadi komponen kunci yang perlu
diteliti untuk melihat efektivitas pembelajaran, khususnya di lembaga
nonformal seperti TPQ. Menurut Mulyasa (2013:20), manajemen
pembelajaran merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk
menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif agar peserta didik dapat
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu, keberhasilan
suatu pembelajaran sangat ditentukan oleh bagaimana manajemen
dilaksanakan dalam proses tersebut.

TPQ merupakan lembaga yang menyediakan pendidikan agama Islam
secara nonformal, mulai dari mengajarkan bacaan Al-Qur'an hingga
pemahaman dasar ajaran Islam. TPQ membuka pintu bagi semua anak, baik
yang masih TK maupun yang sudah bersekolah di tingkat yang lebih tinggi
(Umamah, 2014: 24). TPQ memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
pertumbuhan pendidikan agama di Indonesia. Melalui berbagai program
pembelajaran yang ditawarkan, TPQ tidak hanya mengajarkan anak-anak

tentang ajaran Islam, tetapi juga memberi bekal mereka dengan nilai-nilai



akhlak yang baik. Maka dari itu, TPQ berperan penting dalam membentuk
penerus bangsa yang beriman, bertakwa, serta berakhlak mulia. (Kemenag RI,
2013: 1). Lembaga pendidikan Al-Qur'an, khususnya TPQ, berkembang
pesat. Hal ini menunjukkan tingginya minat masyarakat untuk memfasilitasi
pendidikan agama kepada anak mereka sejak kecil. Beberapa TPQ masih
menghadapi kendala dalam pengelolaan pembelajaran Al-Qur’an, seperti
belum optimalnya perencanaan materi, strategi pelaksanaan yang bervariasi
antar guru, serta belum adanya sistem evaluasi yang baku untuk memantau
perkembangan bacaan santri.

TPQ Al-Hikmah di Desa Ketanonageng Kecamatan Sragi Kabupaten
Pekalongan menjadi tempat dilakukannya penelitian ini. Metode yang
diterapkan di TPQ Al-Hikmah adalah metode iqro, dan dimana penempatan
kelas di TPQ Al-Hikmah itu sesuai dengan kelas umum bukan dilihat
berdasarkan jilidnya. TPQ Al-Hikmah sudah berdiri sejak tahun 1993 M,
dengan usia yang tergolong cukup lama, tentunya TPQ Al-Hikmah juga
memiliki lulusan santri yang cukup banyak. Untuk saat ini TPQ Al-Hikmah
memiliki 161 santri terdiri dari 81 santriwan dan 80 santriwati yang terbagi
menjadi 6 kelas, TPQ Al-Hikmah memiliki 6 pengajar yang terdiri dari 2
Ustadz dan 4 Ustadzah dimana untuk setiap pengajar menjadi wali kelas dari
masing-masing kelas, informasi tersebut didapatkan dari Emis TPQ Al-
Hikmah Desa Ketanonageng Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.

Meskipun TPQ Al-Hikmah telah berdiri cukup lama dan memiliki

jumlah santri yang besar, dalam pelaksanaannya masih ditemukan tantangan,



terutama dalam hal manajemen pembelajaran. Berdasarkan pengamatan awal,
terdapat kendala seperti belum optimalnya pengelompokan santri berdasarkan
kemampuan baca, perbedaan strategi mengajar antar ustadz, serta belum
adanya sistem evaluasi yang terstruktur. Hal ini berdampak pada hasil
pembelajaran santri, termasuk dalam hal ketepatan tajwid, panjang-pendek
(mad), dan pelafalan huruf hijaiyah yang masih belum konsisten. Masalah-
masalah tersebut bukan semata-mata disebabkan oleh metode pembelajaran,
tetapi lebih kepada bagaimana metode itu dikelola secara sistematis dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan kajian lebih dalam mengenai manajemen pembelajaran metode
Igro di TPQ Al-Hikmah untuk mengetahui bagaimana proses itu dijalankan,
kendala yang dihadapi, serta solusi yang bisa diterapkan agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan terstruktur. Dari hal tersebut, peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai manajemen

pembelajaran metode iqra’ di TPQ desa Ketanonageng.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi mengenai manajemen pembelajaran metode iqro dalam
peningkatan bacaan Al-Quran santri. Beberapa masalahnya adalah: 1.2.1.
Terdapat banyak santri yang masih belum paham tentang akidah tajwid yang ada
dalam bacaan. Dimana mereka lebih suka bermain

dibandingkan untuk memahami pembelajaran tajwid.



1.2.2. Banyak santri yang masih kesulitan dalam membaca bacaan Al-
Qur’an, misalnya dalam hukum tajwidnya, panjang pendeknya,

bahkan sampai pelafalan huruf hijaiyahnya.

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar peneliti dapat
lebih fokus dalam mengkaji secara mendalam isu-isu yang ingin diselesaikan.
Dimana penelitian ini akan fokus dalam manajemen pembelajaran metode
igro dalam meningkatkan bacaan Al-Qur’an santri di TPQ Al-Hikmah Desa
Ketanonageng Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.

1.3.1. Penelitian ini hanya akan melihat manajemen pembelajaran dari metode
igro dalam meningkatkan bacaan Al-Qur’an santri di TPQ Al-Hikmah
Desa Ketanonageng Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.

1.3.2. Subjek yang diteliti hanya pada kelas 4 saja. Dimana kelas 4 ini terdapat
banyak santri yang sudah sampai di jilid 6 dan dalam jilid 6 itu
merupakan awal transformasi dari bacaan iqro menuju bacaan Al-
Qur’an yang sempurna.

1.3.3. Fokus penelitian ini hanya dalam manajemen pembelajaran metode iqro
yang dilakukan di TPQ Al-Hikmah Desa Ketanonageng Kecamatan

Sragii Kabupaten Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini akan

menyelesaikan dua rumusan masalah, antara lain:



1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

Bagaimana perencanaan pembelajaran metode iqro’  dalam
meningkatkan kemampuan bacaan Al-Qur’an santri di TPQ Al-Hikmah
desa Ketanonageng Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran metode iqro’ dalam
meningkatkan kemampuan bacaan Al-Qur’an santri di TPQ Al-Hikmah
desa Ketanonageng Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan?

Bagaimana evaluasi pembelajaran metode iqro’ dalam meningkatkan
kemampuan bacaan Al-Qur’an santri di TPQ Al-Hikmah desa

Ketanonageng Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Terdapat beberapa tujuan penelitian setelah ditemukannya rumusan

masalah, sebagai berikut:

1.5.1.

1.5.2.

1.5.3.

Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran metode iqro’ dalam
meningkatkan kemampuan bacaan Al-Qur’an santri di TPQ Al-Hikmah
desa Ketanonageng Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.

Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran metode iqro’ dalam
meningkatkan kemampuan bacaan Al-Qur’an santri di TPQ Al-Hikmah
desa Ketanonageng Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.

Mendeskripsikan  evaluasi pembelajaran metode iqro’ dalam
meningkatkan kemampuan bacaan Al-Qur’an santri di TPQ Al-Hikmah

desa Ketanonageng Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.



1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

Dari penelitian yang dilakukan semoga dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori dan model pembelajaran Al-Qur'an, khususnya mengenai
metode Iqro dan semoga penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan rujukan
bagi penelitian lebih lanjut, khususnya terkait manajemen pembelajaran
metode Iqra' dalam pembelajaran Al-Qur'an.
1.6.2 Manfaat Praktis

Manajemen pembelajaran metode Iqro, diharapkan bisa meningkatkan
kualitas pembelajaran dan kemampuan bacaan Alquran di TPQ Al-Hikmah,
dan dengan hasil penelitian yang didapatkan semoga bisa memberikan
rekomendasi konkret bagi TPQ Al-Hikmah untuk merancang strategi

pembelajaran yang lebih efektif, khususnya dalam penerapan metode Iqro.

1.7 Sistematika Penelitian

Untuk memberikan penjelasan yang jelas dalam penulisan skripsi ini,
peneliti menyusun sistematika penulisan:
BAB I PENDAHULUAN, bab ini mencakup latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat atau kegunaan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI, dalam bab ini, terdapat deskripsi teori,

penelitian relevan, dan kerangka berpikir.



BAB III METODE PENELITIAN, bab ini berisi pendekatan penelitian,
jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, data dan sumber data penelitian,
subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
teknik keabsahan data, serta pedoman observasi dan pedoman wawancara.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, menyajikan
analisis data dari hasil observasi dan wawancara yang didapat peneliti terkait
manajemen pembelajaran metode iqro dalam meningkatkan bacaan Al-
Qur’an santri.

BAB V PENUTUP, bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian mengenai
manajemen pembelajaran metode iqro dalam meningkatkan bacaan Al-
Qur’an santri.

DAFTAR PUSTAKA.

LAMPIRAN-LAMPIRAN.

RIWAYAT HIDUP PENULIS.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai manajemen metode

pembelajaran Iqro' dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an

santri di TPQ Al-Hikmah Desa Ketanonageng Kecamatan Sragi Kabupaten

Pekalongan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Perencanaan Pembelajaran Metode Iqro’ dilakukan secara matang,
mulai dari pencahayaan tenaga pendidik yang memiliki kemampuan
membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang baik, pembagian kelas
berdasarkan usia dan kemampuan, pemilihan metode Iqro' yang
dianggap paling efektif, hingga pemanfaatan media pembelajaran
seperti video dan buku Iqro'. Selain itu, strategi pengelolaan waktu dan
pembentukan minat belajar santri juga menjadi perhatian utama dalam
perencanaan.

Pelaksanaan Pembelajaraan Metode Iqro’ dilakukan dengan metode
sorogan (satu per satu), disertai dengan kegiatan ulang menulis dan
hafalan untuk memperkuat materi. Meskipun ada tantangan seperti
perbedaan kemampuan santri, guru tetap berinovasi menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan. Strategi pembelajaran tambahan
di luar jam TPQ juga dilakukan untuk santri yang tertinggal.

Evaluasi Pembelajaran Metode Iqro’ dilakukan secara berkala,

terutama sebelum santri naik jilid. Evaluasi tidak hanya dilakukan
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terhadap santri, tetapi juga terhadap kinerja ustadz/ustadzah. Evaluasi
dilakukan secara informal namun rutin, dengan mengacu pada
perkembangan bacaan dan pemahaman santri tajwid.

Secara keseluruhan, manajemen pembelajaran metode
Igro' di TPQ Al-Hikmah telah memberikan dampak positif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an santri, baik dari segi

kelancaran membaca, pemahaman tajwid, tingginya minat belajar.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk TPQ Al-Hikmah
Diharapkan dapat terus meningkatkan inovasi dalam proses
pembelajaran, misalnya dengan pelatihan rutin bagi para
ustadz/ustadzah mengenai strategi mengajar yang menyenangkan
dan relevan. Selain itu, penggunaan media ajar interaktif juga bisa
lebih dimaksimalkan untuk memperkuat materi.
2. Untuk Ustadz/Ustadzah
Perlu terus menjaga semangat dan keikhlasan dalam
mengajar, serta meningkatkan kreativitas agar suasana belajar
tetap kondusif dan menyenangkan, mengingat santri usia anak-
anak membutuhkan pendekatan yang lebih atraktif.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya
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Diharapkan mampu untuk mengembangkan penelitian ini
ke TPQ lain dengan metode pembelajaran yang lain, agar dapat
memperoleh observasi dan gambaran yang lebih luas mengenai

efektivitas berbagai metode pembelajaran Al-Qur'an di Indonesia.
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